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INTISARI 

 

Good Corporate Governance (GCG) adalah sistem yang mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar mencapai keseimbangan antara 
kewenangan perusahaan dan pertanggungjawaban kepada stakeholders. Penerapan 
Good Corporate Governance mampu menambah kepercayaan para investor lokal 
maupun asing, karena perusahaan yang dikelola dengan baik dan transparan akan 
menumbuhkan kepercayaan yang lebih bagi investor untuk berinvestasi di perusahaan.  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perusahaan pada periode 2008-2011. 
Adapun variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini ,yaitu: Return on Assets 
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Tobin’s-Q. Perusahaan yang telah menerapkan 
GCG digunakan sebagai variabel independen, sedangkan komposisi aktiva, 
kesempatan pertumbuhan, dan ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol. 
Objek penelitian pada perusahaan yang telah menerapkan GCG dan masuk dalam 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) hasil survei The Indonesian Institute 
of Corporate Governance (IICG) dan majalah SWA. Periode yang diambil adalah 
periode 2008-2011, sedangkan perusahaan yang dipilih ialah keseluruhan perusahaan 
pemeringkatan. Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik regresi berganda 
secara parsial maupun secara simultan untuk menghubungkan GCG dengan kinerja 
keuangan perusahaan. 

Hasil analisis dalam penelitian ini, yaitu: analisis regresi menunjukkan tidak 
adanya pengaruh signifikan antara variabel independen GCG terhadap kinerja 
keuangan yang diukur dengan ROA dan Tobin’s-Q, sedangkan jika diukur dengan 
ROE memiliki pengaruh signifikan. Hasil ini pengukuran ROE sesuai dengan temuan 
Darmawati et. Al (2005), Trinanda dan Mukodim (2010), dan Sami et. Al (2012). 
Namun tidak sesuai dengan temuan Klapper dan Love (2002) untuk pengukuran ROA 
dan Tobin’s-Q. Sedangkan, hasil analisis secara parsial terdapat hubungan positif 
antara ROA dengan variabel ukuran perusahaan. Hasil ini sesuai dengan temuan 
Klapper dan Love (2002). Hubungan negatif antara ROA dan Tobin’s-Q dengan 
variabel kontrol komposisi aktiva, kesempatan pertumbuhan, dan ukuran perusahaan.  
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